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Abstract:

In Islamic educational context, the concept of performing
good and forbidding evil is an integrated concept and becomes
our responsisbility to realize it. The role of world schooling is
more demanded in developing the mores of performing good
and forbidding evil since the world schooling is a kind of much
more formal education in formulating an individual character
which be able to transiate the concept of performing good and
forbidding evil. In that frame, school as an educational institu-
tion has to reconstruct the methodological application of
students’s ethic which leads to the concept of performing good
and forbidding evil by developing (1) a reflective-axiological
ethical thinking in students learning process and (2) an effort
which lead to creating socio-moral ethics, especially from so-
cial practitioner either in or out of school environment.
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1. PENDAHULUAN

Tidak diragukan lagi bahwa terminologi apa pun yang ditawarkan oleh
para ahli tentang pendidikan, pada prinsipnya bermuatan progresif dan
transpormatif. Hal ini dikarenakan memang setiap usaha pendidikan dalam
bentuk apa pun baik formal, informat dan nonformal diarahkan akan terjadinya
perubahan dan penyempurnaan pada yang lebih baik; moralitas, etik, ilmu
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan sebagainya. Tegasnya dikatakan bahwa
perubahan kearah yang lebih baik dalam pendidikan merupakan esensi dan
kata kunci dalam pendidikan itu sendiri, sebaliknya, tentunya manakala tidak
ada perubahan atau perubahan itu tidak sesuai dengan yang diharapkan pal-
ing tidak menurut tujuan-tujuan yang telah ditentukan, berarti terjadi kegagalan
untuk tidak m engatakan tidak ada pendidikan.
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Di Indonesia misalnya perubahan-perubahan yang ingin diraih melalui
pendidikan terakumulasi saat ini di antaranya dalam Undang-Undang No. 2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Tujuan Pendidikan
Nasional adalah terwujudnya manusia Indonesia yang beriman, bertaqwa,
berbudipekerti luhur, berkepribadian yang mantap dan bertanggung jawab.
Sedangkan dalam Islam di antaranya seperti yang diungkap oleh Hasan al-
Bana bahwa pendidikan itu diarahkan untuk melahirkan individu-individu yang
memiliki kekuatan fisik, ketangguhan akhlak dan budi pekerti memiliki
wawasan yang luas, mampu mengaktualisasikan potensi dan kreatifitas dalam
dunia kerja, ketulusan akidah, memiliki kepriba-dian dan kokoh dalam ibadah
dan amal shaleh serta bermanfaat bagi semua orang.'

Dari paparan tujuan pendi-dikan di atas terlihat bahwa perubahan yang
diinginkan dalam pendidikan tidak saja menciptakan perubahan pada pisikal,
tetapi juga pada psikis, tidak saja berdimensi pragmatis, tetapi juga idealis,
tidak saja bernuansa profan, tetapi juga sakral, tidak saja pada lapangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga moral, tidak saja untuk kepentingan individual, tetapi
jugasosial.

Amar ma’ruf wa nahy ‘an al-munkar yang secara umum dipahami
sebagai sebvah perintah pada manusia untuk mengajak orang lain agar berbuat
baik dan mencegah ke-mungkaran, menunjukkan dalam Islam bahwa
kemajuan atau peningkatan, dan perubahan atau pembebasan, katakanlah
- dari baik menjadi lebih baik, atau dari perilaku amoral ke perilaku moral
merupakan sesuatu yang dituntut dalam kehidupan Muslim dalam aktivitas
kehidupan mereka.

Kecuali akan pentingnya kemajuan dan perubahan dalam Islam melalui
amar ma’ruf wa nahy ‘an al-munkar seperti disebutkan di atas, juga
ungkapan ini dapat dipahami pula sebagai instrumen untuk menciptakan
keadaan yang lebih baik atau terhindar dari keadaan yang tidak baik. Dalam
konteks seperti inilah dipahami bahwa amar ma 'ruf wa nahy ‘an al-munkar
dapat pula disebut sebagai prinsip aplikatif dalam Islam pada dua dimensi
pemahaman di atas yang mesti dilakukan oleh setiap Muslim, terlebih-lebih
bila dikaitkan bahwa Islam sebagai agama transpormatif dan rakmatan lil

‘alamin bagi seluruh kehidupan manusia dan alam jagad raya ke arah yang
lebih baik dan membebaskan.

Schubungan dengan perubahan sebagai esensi pendidikan pada satu sisi
dan fungsionalitas amar ma ‘ruf wa nahy ‘an al-munkar pada sisi lain, maka
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dalam konteks pendidikan tentunya ungkapan amar ma ‘ruf wa nahy ‘an
al-munkar ini memiliki dua sist yang tidak dapat dipisahkan satu dengan
lainnya, yakni satu kali merupakan perubahan yang diinginkan dalam
pendidikan, dalam hal ini dapat dikatakan sebagai esensi pendidikan, pada
kali yang lain merupakan sebagian dari alat untuk tercapainya perubahan yang
diinginkan, sekarang disebut sebagai alat bagi pendidikan.

Penempatan keterkaitan dua bentuk amar ma 'ruf wa nahy ‘an al-
munkar seperti inilah tulisan ini difokuskan dengan tanpa memisahkan satu
dengan yang lainnya. Sedangkan untuk kejelasan kajian dalam tulisan ini, akan
teraksen-tuasi pada pendidikan formal. Hal ini dikarenakan lembaga
pendidikan seperti ini selain telah terencana, terprogram dan
tersistematisasikan, lebih dari itu lembaga pendidikan seperti ini merupakan
wung tombak dan barometer bagi keberhasilan atau tidaknya perubahan-
perubahan yang diinginkan dalam pendidikan nasional.

Sementara ungkapan moral-etis dalam tulisan ini dimaksudkan lebih
ditujukan pada perilaku moral yang didasari pada pemikiran reflektif dialektif
dalam pencarian moral; moral deleberation dan pembenaran moral; moral

Justification menuju ke keputusan moral, sehingga perilaku moral yang
dihasilkan akan bersifat terbuka, luwes dan inklusif karena didasarkan oleh
karaktenistik berfikir reflektif-dialektif yang terbuka dan sangat menerima
penyempurnaan. Berbeda dengan pemikiran imperatifkategorik yang menuntut
apa adanya dan tertutup akan ruang gerak pilihan-pilihan, tentunya akan
menghasilkan perifaku moral dogmatis, rigid dan eksklusif:?

II. AMAR MA’RUF WA NAHY’ AN AL-MUNKAR: PRINSIP
APLIKATIF-REKONSTRUKTIF MORALITAS-ETIS SOSIAL-
INDIVIDUAL

Ungkapan amar ma ruf wa nahy ‘an al-munkar di dalam al-Qur’an
ditemukan diantaranya pada surah Ali bnran Ayat 104, 110 dan 114, al-A’raf
ayat 157, al-Taubah ayat 71 dan 112, al-Hajj ayat 41 dan Lugman ayat 17.
Bila dicermati ternyata ungkapan amar ma 'ruf wa nahy ‘an al-munkar im
didahului dengan aktivitas-aktivitas seperti beriman dalam surat Ali Imran ayat
114 dan al-Tanbah ayat 71. Kemudian shalat dan taat kepada Allah SWT
pada surah al-Hajj ayat 41 dan Lugman ayat 17. Selanjutnya kata khair
(baik) pada surah Ali Imran ayat 104 dan 110. Kata taat pada surah al-
Taubah ayat 112. Dari paparan di atas menunjukkan bahwa ungkapan amar
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ma ruf wa nahy ‘an al-munkar sarat dengan muatan teologis keberagamaan
dan moralitas-etis.

Karakteristik ungkapan amar ma ‘ruf wa nahy ‘an al-munkar seperti
dituturkan di atas akan sangat jelas sekali manakala ditelaah lebih jauh akan
makna dari dua potong kalimat yang ada dalam ungkapan amar ma ruf wa
nahy ‘an al-munkar ini. Umpamanya kata ma 'ruf memiliki makna yang
berkonotasi iksan® dan fadhilah* yang menurut perspektif etika Islam
merupakan suatu moral-etis sosial-individual yang sangat diinginkan
berkembang dalam kehidupan muslim.

Secara etimologis al-Qur’anik, kata ma rufadalah istilah yang diberikan
pada setiap perbuatan yang berdasarkan rasio dan syari ‘ah. Kata ‘arafa
sebagai akar kata ma ‘ruf mengandung pengertian tentang pengetahuan yang
lebih ditujukan akan pencarian pemahaman secara komprehensif melalui
penelaahan konsekuensi dan implikasi dari suatu objek pengetahuan yang
dikaji. Kata ini dilawankan dengan kata munkar.*

Karakieristik pengetahuan pada ma 'ruf seperti ini pada prinsipnya secara
saintifik-filosofis termasuk dalam model berfikir reflektif-dialektif. Artinya
bentuk berfikir yang mengutamakan pemikiran yang memandang ke depan

setelah menganalisis dart berbagai sudut dengan mempertimbangkan plus mi-,

nus dari suatu objek yang dipikirkan yang di antaranya dengan melihat
konsekuensi dan implikasi menuju suatu keputusan yang terbaik dari berbagai
pilihan yang tersedia. Sama halnya juga dengan kata munkar scbagai lawan
dari kata ma 'ruf tentunya memiliki bentuk berfikir yang sama pula. Kata
munkar secara umum ditujukan pada perilaku-perilaku yang keji yang
bertentangan dengan syari ‘af dan rasio, bermaknakan pada bentuk sikap
dan prilaku yang menolak akan kebenaran kendatipun secara rasio diakui
kebenarannya atau telah diterima sebagai sebuah kebenaran.® Dalam
kehidupan sehari-hart perilaku munkar ini di antaranya selain tampil dalam
bentuk kategoni yang keji, juga perilaku cuek atau masa bodoh akan kesalahan
dan kekeliruan.

Mengetahui sesuatu dengan melakukan penelaahan-penelaahan sebagai
makna dari kata ‘arafa sesungguhnya ditemukan pula pada kata ‘alama
sebagai akar kata ‘ilm yang berarti juga mengetahui dengan melakukan
penelaahan-penelaahan. Untuk ‘alama mengetahui terhadap sesuatu itu lebih
ditujukan pada pencarian hakekat dari suatu objek baik pada aspek
substansinya maupun pada aspek ketetapan-ketetapan atau hukum-hukum
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yang diberlakukan untuk objek yang diteliti, dan atau pula baik yang bersifat
teoritis maupun yang praktis yang di dapat me-lalui akal maupun syari ‘ah
(agamay’

Dari perbedaan makna dua kata seperti dipaparkan di atas, terlihat bahwa
pengetahuan yang ingin diraih oleh ma ‘ruflebih terarah kepada pemahaman
akan konsekuensi dan implikasi yang ditimbulkan dari suatu objek yang
diketahui, sedangkan pada ‘iim pengetahuan yang ingin diraih lebih pada
pencartan substansi dari objek atau hukum-hukumnya baik dalam bentuk
pengetahuan teoritis maupun praktis. Sedemikian rupa dapat pula dikatakan
bahwa pengetahuan pada ma ‘aruf lebih menunjuk pada pengetahun nilai
aksiologis-etis bagi kehidupan umat manusia, sedangkan pada ‘i/m lebih
menunjukkan pada pengetahuan ontologis-metafisis, namun demikian bukan
berarti dalam Islam khususnya, ilmu terlepas dari keberpihakan etis.

Dari uratan di atas dapat disimpulkan bahwa muatan moral-etis sangat
sarat dan kental dalam ungkapan amar ma’ruf wa nahy ‘an al-munkar,
bukan saja karena ungkapan ini secara etiinologis dan kontekstual memang
bernuansakan makna moral, melainkan juga secara epistimologis menunjukkan
akan muatan moral-etis seperti telah diungkap dimuka.

Kecuali itu, dari perspektifkehidupan sosial, kandungan makna di dalam
ungkapan amar ma ruf wa nahy ‘an al-munkar ini berkonotasikan pula
untuk senantiasa memunculkan perubahan dalam kehidupan sosial masyarakat
melalui perintahnya kepada manusia Muslim untuk senantiasa berbuat ma ruf
atau yang terbaik dan mencegah dari melakukan perbuatan yang munkar.
Kemudian diiringi pula dengan menciptakan kondisi-kondist yang kondusif
yang secara niscaya dapat mendorong ke arah munculnya perilaku moral-etis
dan beradab serta merintangi ke arah munculinya perilaku yang tidak bermoral
dan merugikan individu dan masyarakat. Dalam konteks seperti imi dapat pula
dikatakan bahwa sasaran amar ma ruf wa nahy ‘an al-munkar, bermisikan
reformatif dan transformatif seperti yang diinginkan dalam paradigma teori
ilmu-ilmu sosial kontemporer saat int.®

Dua bentuk misi amar ma’ruf wa nahy ‘an al-munkar seperti ini,
memang cukup beralasan, mengingat keinginan menjalankan amar ma ruf
wa nahy ‘an al-munkar di masyarakat, terlebih dahulu pelakunya berperilaku
sesuai dengan misi dan sasaran yang diinginkan oleh amar ma 'ruf wa nahy
‘an al-munkar ini.® Begitu pula perhatian terhadap kondisi, dalam hal ini
dapat dikatakan struktur dan sistem masyarakat, juga menjadi konsens pada
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